BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Investasi asing langsung Foreign Direct Investment (FDI) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
periode 2012-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
investasi asing langsung belum mampu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa masuknya investasi asing belum sepenuhnya
diikuti oleh peningkatan produktivitas sektor domestik secara optimal,
sehingga dampaknya terhadap peningkatan output nasional masih relatif
terbatas.

Transaksi ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia periode 2012-2024. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan ekspor mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional melalui peningkatan produksi dalam negeri, perluasan
pasar internasional, serta peningkatan perolehan devisa negara. Dengan
demikian, ekspor memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara berkelanjutan.

Transaksi impor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia periode 2012—-2024. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan impor cenderung memberikan dampak terhadap
penurunan pertumbuhan ekonomi, terutama apabila impor didominasi oleh
barang konsumsi yang meningkatkan ketergantungan terhadap produk luar
negeri. Kondisi tersebut dapat mengurangi daya saing produksi domestik
dan menekan kontribusi sektor dalam negeri terhadap pembentukan Produk
Domestik Bruto.

Investasi asing langsung Foreign Direct Investment (FDI), transaksi ekspor,
dan transaksi impor secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia periode 2012-2024. Hasil ini
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menunjukkan bahwa secara bersama-sama ketiga variabel tersebut belum
mampu menjelaskan perubahan Produk Domestik Bruto secara signifikan
selama periode penelitian. Hal ini dimungkinkan karena pertumbuhan
ekonomi Indonesia juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel
penelitian, seperti konsumsi rumah tangga, belanja pemerintah, stabilitas
ekonomi makro, inflasi, serta kebijakan fiskal dan moneter yang berlaku.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
sebagai berikut:

1. Saran Akademik
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang relevan, seperti konsumsi rumah tangga,
inflasi, nilai tukar, serta pengeluaran pemerintah. Selain itu, disarankan untuk
menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan metode analisis yang
lebih beragam agar dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan
akurat dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

2. Saran Praktis
Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah diharapkan dapat meningkatkan
kualitas investasi asing langsung (FDI) dengan mengarahkan investasi pada
sektor produktif yang memiliki nilai tambah tinggi. Selain itu, pemerintah juga
perlu terus mendorong peningkatan ekspor, khususnya produk bernilai tambah
tinggi, serta mengendalikan impor barang konsumsi dengan lebih
memprioritaskan impor barang modal dan bahan baku yang dapat mendukung
produksi dalam negeri. Kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan



